


ANGKUTAN B

Moda angkutan barang jalan raya memiliki komponen karakteristik
yang mempengaruhi efisiensi dan efektifitas pengangkutan termasuk
karakteristik kapasitas angkutan, fleksibilitas, kecepatan dan biaya perjalanan
angkutan barang. Profil truk yaitu jenis kendaraan yang dipilih akan tergantung
pada komoditas barang yang diangkut, jarak tempuh, waktu pengiriman, dan
biaya opersional. Kapasitas angkut truk memiliki kapasitas yang berbeda -
beda sesuai dengan kebutuhan. Jarak tempuh jenis truk biasanya cocok untuk
angkutan jarak pendek hingga menengah dan dapat mengangkut jumiah
barang yang terbatas dalam satu kali perjalanan. Biaya pengirman juga
bervariasi tergantung pada beberapa faktor, termasuk jarak, jenis truk, dan
berat muatan dan dapat pula dipengaruhi oleh faktor lain, seperti asuransi dan
keamanan. Kecepatan pengiriman adalah faktor penting dalam moda angkutan
barang yang dapat mempengaruhi biaya pengiriman. Keamanan setiap moda
menmiliki tingkat yang berbeda — beda. Fleksibilitas truk dapat mengantarkan
barang langsung dari pintu ke pintu. Sedangkan pemilihan moda angkutan
barang yang tepat akan tergantung pada kebutuhan spesifik pengirim, seperi
jenis barang yang diangkut, jarak tempuh, volume, waktu pengiriman, dan
anggaran.
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BAB
PENDAHULUAN

Ragam kondisi geografis, geologis, tofografis dan demografis
pada masing-masing pulau dan kepulauan yang ada di Indonesia
menjadi warna dan tantangan tersendiri bagi penyelenggara negara
dalam melaksanakan program pembangunan nasional. Ribuan
pulau dengan kepulauan yang tersebar dari pulau Sabang di bagian
barat hingga Merauke di bagian timur membutuhkan adanya
sistem keterhubungan (connectivity) yang komprehensif integral,
baik di tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional.
Untuk itu dibutuhkan integrasi jaringan transportasi darat, laut dan
transportasi udara termasuk integrasi jaringan komunikasi dan
informasi sebagai pendukung pertumbuhan ekonomi dan sebagai
pemersatu wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Pengertian transportasi menurut Edward Morlok (1984)
adalah memindahkan atau mengangkut dari suatu tempat ke
tempat lain. Sedangkan yang ingin dicapai dalam sistem
transportasi adalah terakomodasinya mobilitas penduduk,
pergerakan barang dan akses ke seluruh wilayah. Angkutan barang
berkaitan erat dengan jaringan jalan, khususnya didaerah tujuan
pengiriman barang. Untuk itu moda transportasi barang yang ada
di Indonesia relatif bervariasi, ada moda darat, udara maupun
angkutan sungai atau laut.

Angkutan barang dalam menunjang pergerakan barang
mempunyai ruang gerak yang sangat terbatas pada jaringan jalan
tertentu, terutama untuk moda angkutan truk tertentu seperti moda
yang angkutan barang yang berkapasitas besar. Keterbatasan ruang
gerak tersebut akan menentukan efisiensi angkutan barang



BAB ANGKUTAN

BARANG ANTAR
KOTA

A. Karakteristik Operator, Komoditas, Rantai Perjalanan
Angkutan Barang
1. Profil Moda Angkutan Barang
a. Merek Kendaraan
Profil merek kendaraan angkutan barang yang
beroperasi di Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 2.1
memperlihatkan bahwa kendaraan bermerek Mitsubishi
mendominasi penggunaan kendaraan untuk angkutan
barang. Kemudian disusul oleh merek Toyota dalam
jumlah yang cukup signifikan. Merek lainnnya juga yang
terdapat dalam jumlah yang cukup adalah Suzuki, Hino,
Daihatsu dan Nissan.

Merek Kendaraan

10% 5% 3% = Mitsubishi

m Toyota

» Dajhatsu

» Hyundai

s Isuzu
—~— 249 — = Suzuki

1% = Hino

s Nissan

s Lainnya

Gambar 2.1 Merek kendaraan angkutan barang
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



BAB ANGKUTAN

BARANG DI
PELABUHAN

A. Profil Moda, Operator dan Komoditi Angkutan Barang
1. Profil moda angkutan barang
a. Merek kendaraan

Profil merek kendaraan angkutan barang yang
beroperasi di Pelabuhan Barang disajikan pada tabel dan
gambar 3.1 di mana merek kendaraan Mitsubishi menjadi
merek yang paling banyak digunakan sebagai moda
angkutan barang, kemudian merek Toyota dengan jumlah
yang signifikan dan merek lainnya juga dalam jumlah
yang cukup adalah Hino, Suzuki dan Daihatzu.

Merek Kendaraan
8% = Toyota
= Mitsubishi
= Suzuki
Hino

= Daihatsu

Gambar 3.1 Merek kendaraan angkutan barang pelabuhan
(Sumber : Dokumentasi Penulis 2022)

b. Jenis kendaraan
Jenis kendaraan angkutan barang yang beroperasi
di Pelabuhan Barang Cappa Ujung Kota Parepare
disajikan pada tabel dan gambar 3.2. Data tersebut
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BAB
ANGKUTAN BARANG

DI JEMBATAN
TIMBANG

A. Karakteristik Kendaraan Angkutan Barang
1. Merek kendaraan

Karakteristik merek kendaraan angkutan barang
berdasarkan hasil survei yang diperoleh dijembatan timbang
Data’e Kabupaten Sidenreng Rappang yang merupakan
salah satu jembatan timbang yang beroperasi di jalan
nasional yang menghubungkan antar kabupaten yang berada
di Provinsi Sulawesi Selatan diperlihatkan pada Gambar 4.1.

200
171

150
g
8
E 100
7 61
% 50 -

0 i
B Mitsubishi B Hino B Suzuki B Dathatsu

Gambar 4.1 Rekapitulasi merek kendaraan angkutan barang
(Sumber : Dokumentasi Penulis 2022)
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BAB

A.

74

VOLUME - ANTRIAN
ANGKUTAN BARANG DI
JEMBATAN TIMBANG

Volume Lalu Lintas Berdasarkan Jenis Moda Angkutan
Barang

Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang
melintasi suatu titik pengamatan dalam satuan waktu (hari, jam,
menit). Sehubungan dengan penentuan volume lalu lintas yang
umum digunakan adalah lalu lintas harian rata - rata (LHR).
Data LHR kendaraan angkutan barang melalui atau melintas di
jembatan timbang Data’e yang diperoleh dari hasil survey
dilakukan selama 3 hari dimulai pada tanggal 14 November 2022
hingga tanggal 20 November 2022. Pencatatan jumlah kendaraan
dilakukan setiap periode 15 menit. Maka jumlah kendaraan yang
melalui atau melintas di jembatan timbang adalah sebagai
berikut:
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